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ABSTRAK

Salah satu jenis batik vang relatif murgh dan diminati oleh masyarakat vaitu batik
mnting Batik printing merupakan batik yang dibuat dengan menggunakan mesm sablon
bagul alat produksinya. Biasanyva jenis batik ini diproduksi secara masal (diatas 200 biji),
jane hampir tidak mungkin dikerjukan oleh batik cap maupun tulis, Karena terkait shala

auksimya. Batik printing pada umumnya untuk seragam Karyawan perusahaan. siswa
sekalah serta PNS. Selain itu pemerintah juga menanamkan masyarakat untuk mencinwi
produk dalam negeri Khususnya pakaian batik yang menjadi ikon kebanggaun bangsa
dndonesis Selamy ini kebanyakan UKM indusiri kreatif Batik dalam menyelesaikan
Pesanan jenis batik printing dilakukan deéngan cara disubkan ke pengusaha sablon wiiu
dikeri sendiri dengan peralatan sablon  sederhana secara manual. Keaduun inl
ambuat keuntungan UKM menjadi sangat minim atau andaikan dikerjukan sendiri akan
membutuhkan waktu vang cukup lama dan kualitas produksi yang tidak optimal 1 nk
Salast permasulahan UKM industri kreatif Batik tersebut. maka pada penclitian inj
shan dilukukan rancang bangun mesin printing batik semi otomatis sistem kontiny u,
Rujuan jungka panjang dalam penelitian ini vaiw mendukung Usahy Kecil Menengah
SERA industri kreatif batik dalam menunjang produktivitasnya agar tetap eksis puda era
sbabisust ini. Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu merancang dan membungun serta
SSHpRAn suatu peralatan mesin printing batik semi otomatis sehaligus dilenghap
Shecting sehingga dapar bekerja secara kontinvu. Dikarapkan dengan terlaksanuny
peclition i, akan dapat meningkatkan efisiensi. produkiivitas dun kontinuitus provdihsi
Susie kreatt! batik, Metode dalam penelitiun ini yait eksperimen murni vang didasarkan
* penlitian pengembangan dengan tahap perancangan dan implementasi. Berdasarkan
s komponen mesin printing batik sistem manual diperoleh hasil bubwa proses
ting batik vang semula dilakukan oleh 2 orang opermor sekarang dapat dilakukan oleh
A vrunge operator saja. Selain itu sistem pengoperasian dun pemeliharaan didesain mudah
= praktis, sehingea tidak 1erlaly membutuhkan ketrampilan Khusus,
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BAB I
PENDAHULLU AN

. Lata Belakang

Era Globalisasi akan mengintegrasikan semun kekuatan ckonomi dunia ke

Sslam suatu sistem yang tidak lagi mengenal butas (borderless world), Keterkaitan
smasionul di bidang produksi, perdagangan dun Keuangan serta bidang vang lain
erlangsung  sceara  intensif dalam  kecepatan vung  mukin meningkat.  Untuk
mengantisipasi hal tersebut diperlukan kebijakun pembungunan untuk mendorong
sahs kecil menengah (UKM) menjadi kehuatan il yang mampu meningkatkan
pentumbuhan ckonomi daerah serta penyerupan tenaga kerja. Batik  merupakan
Kebangeaan  masyarakat Jawa  vang mempunyai potensi - dalam - mendorong
penumbihan ekonomi. Kekuatan industri batik di Jawa tiduk daput dilepaskan duri
peranan UKM. Salah satu jenis batik yang relatin mursh dan diminati aleh masyarakit
ity batik printing.

Batik printing merupakan batik dengan mengaunahan mesin sublon sebagai alir
produksinya. Bauik ini cocok untubk produksi masal (distas 200 biji) yang hampir tduk
mangkin dikerjakan oleh Satik cap muupun wilis. kureng terkait skaly produksinya.
Batk printing cocok untuk seragam  Karyawan perusubuan,  siswa sekolah seria
Raryawan PNS. Seluin ity pemerintah juga menanamkan mgsyarakat untuk mencintai

produb dalam negen khususnya pakaian batik yang menjudi thon kebanggaan bungsa
Indonesia.

Selama ini kebanyakan UKM industri areatit Butik dalam menyelesaikan

pesanan jeris batik printing dilakukan dengan cara disubhan ke pengusiaha sublon atau

dikerjakan sendiri dengan peralatan sublon sederhong secura manual, Keadaan ini

membuat keuntungan LUKM menjadi sungat minim  wtan: anduikan dikerjakan sendisi

“akan membutuhhan wakiu yang cukup lama dun kualitas produksi vang tidak optimal,

Untuk menganasi permasaluhan UKM industri kreatil Batik tersebur. maka puda

penelitian ini akan dilakukan rancang bangun mesin printing baiik semi otomatis

sistem kontinyu. Diburapkan  dengan terlaksunanya  penelitian ini. akan dapat

meninghathan efisiensi. produktivitas dan kontinuitus produkst industri Keeatif baiik,



3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang dikemukakan di atas dapat dirumuskan masaluh
sebagai berikut,
1. Bagaimana desain mesin printing batik semi otomatis?
2 Bagaimana hasil Ui perforncnce mesin printing  batik semi otomatis  skala
laboratorium?

Tujuan Khusus Penelitian

Tujuan Khusus dalam penelitian i yaity merancang.  membangun  serta
menerapkan suatu peralatan mesi printing batik semi otomatis sekaligus dilengkupi
pengening sehingga dapat bekerju secara Kontinyu. Untuk mendapatkan hasil batik
printing yang optimal. proses prinung hurus presisi sehingpa gambar dan warny sesuy
~dengan desain. Disamping ity mesin printing dilengkapi pengering otomutis (suhu bisa
distur sesuai kebutuhan), Sereluh proses printing Kain bergerak  secara perlahian
{kecepatan pergerakan  bisa  dikonirol MeEnuiu ruungan pengering  sang  sudulh
dikondisikan lemperatumy . selesiun proses pengeringan kain Laingsung digulung puda
sebush ol secara otomutis. Reseluruliun proses pengeriuan ersebut bekerin secury
Rontinyu dan semi otesmatis.

Dengan demikian apabily ada pesanan batik printing yany jumlahinya di atas
200 biji. UKM dapar menyelesaikan sendin tunpa disubkan pada pihak lain atan
ikerjakan secaras manual yang memihan wahtu cukup fama dengan kualis vang tidul,
seragam. Melalui program penelitian inj diharapkan dapat meningkatkan efisiensi.

produktivitas dan kualitas seria kontinuitas pooduktivitas industri batik di Indonesian,

L rgensi Penclitian

Keutamaan penelitian inj Jiantaranyy sebhagai berikat

1 Proses printing bekerja secara semi wtomatis, penempatan plankan sablon masily
berbantuan manusia namun pemberian warna dan perataun warng pada plankan
bekerju secary otomatis.

Pergeseran kain selesai penyublonan printing ke ruang pengering digerakkan oleh
fenaga motor listrik dikendalikan secar manual

Ruangan pengering suhunnya bisa kontinvy dun terjaga sesuai vang dikehendaki
tberkisar 40-50 "C). karena puada alut ini dilengkapi  Termokontrol yiny

dihubungkan dengan sensor panas yvang ditempatkan dalam ruangan pengering.




Cara  mengoperasikan  Termokontrol cukup  memutar  saklar  pengatur  suhu
diarshkan pada pilihan nilai suliy yang sudah tertera.

Proses pengeringan akan lebily cepal Karena ada aliran paksi udara panas dari ruang
penampung udara punas sehingga kondisi panas yang dikehendaki ruang pengering
segera tercapai (berkisur 40-50 "C') dan tetap terjaga.

Kualitas pengeringan kam lebih bujk dan lebih seragam sehingga pada saal
pewamaan nuntinya ahan lebib optimal,

I&nggggggg oleh fuktor alum, lungit mendung maupun musmm hujan karena
dikerjakan di dalum ruingan yung tidah membutuhkan empat vung luas,

Sumber pemanas didesain mengeunakan kompor LPG untub menghemat tenaga
listrik UKM.

’ Besamnya api pada Kompor LG dikonrol oleh Katup kontrol sang mengatur aliran
#as LPG pada tungku, sehinggea subu ruangan pemanas dapar dikendalikan.

- Jumiah udara punas ang masub ruangan pengering dapat dikontrol melalui sw ich
pengatur Kecepatan  putae blower pentranster udarm  panas. sehingey dupat
disesuaikun dengun kebutuhan Pengeringan.

: Materinl dan Komponen usmy didesain murith dan mudah didapatkan di pasaran,
sehingea bils ada herusahhan dupat dengan mudah dibeli di pasuran
Sistem pengoperasion dun pemeliharwn didesain mudah. sehimgen nduk terluly
membutubkan ketrampilun khusus.

_Sislcm keamanan didesain sedemikian rupa schingga vang masuk ke ruangan
pengening benar-benat hanya udara panas saja. Dengan demikiun heamunan Kain
Batik vung dikeringha Mupun operaornya betul-betul terjuga

E%. Dikarenokan maerial don homponen wama relatit murah. dengan harapan jika
dikomersilkan nantinya uhan sungal terjangkau oleh pengusaha-pengusisha industri
Kreatif batik yang adu di Indonesiy

Melalui terlaksananya penelition ing diharaphun kontis uitas dan hualits produksi

sndusiri batik di Indonesia ukan tetup terjuga, amin,
3 M@h konkrer dalam pelaksanaan program — program  penelitian di
erguruan Tinggi vang salah sy keluarannya bisa diimplementasikan puda KM

sntuk membantu meninghatkan lisiensi don produktivitasny .




BAB 11
STUDI PUSTAKA

A. Penelitian Terdahuly

Russanti (2009}, melukukan penchinan Kujian Kurakteristk  desain batik cap
Berorientasi selera konsumen bahwa perbedaan umur dun profesi seseorung (konsumen)
mempengaruhi selera pemiliban desain barik.

Budijono 20101, melukukun penclitian terupan mesin pengering semi otomatis
sistem portable untuk mendubung URM jasa laund . dengn menggunuhan hompor LPG
memanaskan fin aluminium (kolektor panas) sehigai penuhar panas (heat exchanger)
selanjutnya udary panas ditiup oleh lan ke pengering untuk mengeringkan baju dan celana
Dari hasil penelitian ini menyatakan buhwa [uju dun hualitas pengeringan tergantung pada
kecepatan fan dun rah aliran. wduty pengerimg  ketika mengenal kain yang  uhan

Zuhrie (20111, melakukan penclitian hibah  pekeni vaity Runcang  Bangun

Perungka Pembelisiaran Robotika Berbasis Computer Inteructise [earning dan Computer
Assisted Learning. bahwy motor pengserak pada sistem oborik dupur dikendulikan secura
“manual maupn setting otomtis tergantung pencrapanny ;o Ji industri
Buditiahjanto (201 1. melukikan penelitian IPTEROR hevlshraguan (Kemenpora)
,)mlu Rancang Bunaun Body Protector Berbasis Microcontroller dengan Wireless System.
;Dan hasil penelitian it diperoleh bahwa aplikasi microcomroller dupm digunukan untuk
mendukung program latihan olahraga agar lebih efisien dun duput dikembangkan untuk
peralatan-peralatn  berbasis eknelogi tepat guny (116 fainnya untik  mengatasi
permasaluhan usuby kecll menengal (UKNM) sehimgga menjugi chsistensinyg di era
globalisusi seperti in.

Meruiuk penelitian-penelitian tersebut. maka tidak berlebihan Kiranya tim peneliti
pengusulkan untik merancang dan membuat mesin printing batik semi otomatis sistem

s untuk mengatasi permasalahan industri kreatil batik

B. Tinjauan Pustaka
Teknologi Robotika Untuk Industri

Sejauh i belun ada datg yung dapat memberikan kepastian mengenai kapan
robol. sebuguj teknologi. mulaj dikembungkan di Indonesis. Namun mulai tahun 8U-an.

Kebijukan nasional dalam pengembangan riset teknologi elah memberikan dukungan




pada litbang permesinan otomatis dalam rungka mencermati dan menunjang Sumber
Daya Manusia Indonesiy Yang memiliki mingt dan kemampuan untuk menguasi
teknologi robot, Saluh sutu wujud konkremya adaluh dikembangkannya sejumlah
laboratorium, seperti MEPPO (Mesin Perkakas Teknik Produksi dan Otomatis) vang
diprakursai olch BPPT beherjusuma dengan ITB. Industri strategis. serta |}
thaboratorium I lektronika Ferapany di LIPT (ww w.dunisengineering. wordpress.com).

Perkembangan robot sangat berkaitan erat dengan adanya kebutuhan datam
dunia industri modern yang menuntut adanya suatu alal dengan kemampuan vang
nnggl vang  dapal membuani menyelesuikan pekerjuan manusia ataupun untub
menyelesaikan pekherinan yang nduk matmpu diselesuikan oleh manusia

Robot merupukan salah sat produk Mekatronika yang berkembang sangat pesat
dewasa ini. dimana pada dasarnya merupakan gabungan duri beberapa teknulog:.
feutamu yaitn 1) Teknologi Flektronika, 2) Feknologi Peranghan Lunuk. dan 3)
deknologi Mehunik. Mengingat sehagian besar dari robot vang ada suat i adaloh
sobot yang mielligen. muky dapat dikatakan bahwa robat merupukan sulah satu produk,

dan tehnologi otomasi seperti diperfihathan oleh Gambar 1 di bawah ini (Nurdinsidig.

2008),
— ‘_ﬂ\-\
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—
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Gambar 2.1 Disiplin ilmu pembentuk teknologi robotiky

Sejak tahun 80 an, pendayagunisan dan pemantaatan permesinan olomatis teluh
dilakukan terutama melalui sciumlah indusin strategis, di antaranya: PT PINDAD
Sistem. peralatan. dIL). PT LEN Tidustri (Il perangkat lunak. Komputusi), "]
Hharata dan PT.BBI (pengecoran presist untuk membuat bagian-bagian mesin), dIl Di
Sssmping jtu. PT DI dan I PAL. ‘ang merupakan pengguna mesin otomatis. telak
menguasal pengetahuan mengena operasionalisasi robot untik teknologi pesiwat
serbang dan teknologi perkapalan (Budiharjo. 2010)




2. Kontrol Otomasi

a.

Sistem Kontrol

Kata kontrol sering kita dengar dan divcapkan dalam pembicaraan sehari-
hari, Kata kontrol disini dapat diartikan "mengatur” Arti pengpeunaan kata kontrol
dalam teknik instrumentasi dan kendali adalah “suaty peralatan atau kelompok
peralittun vung digunakan untuk mengatur fungsi sualu mesin agar sesuui dengan
sang dikehendaks. ™  Bolon. 2006)

Sistem vung mempunyai kemampuan untuk meiahukan s, mengatur din
memberhentikan suatu proses untuk mendapatkan outpul yang sesuai dengan yang
diinginkan disebut “Sistem Kontrol.™ Jika sistem kontrol bekeria secara vlomatis
(npie mengeanahan lenaga manusis) maka sistem tersebut dindmakan sistem
Kontrol otomatis. Setiup sistem kontrol mempunyai tiva elemen pokok  saine

inpul. proses, dan output. (Adi. 2010)

IPROSES

Input =———» ——* Oulput

Gambar 2.2 Disgram blok elemen dasar sistem kontrol

Proses adalah operasi yvang sengaja dibuat, berlungsung secarn kontinyu.
yang terdiri duri beberapa aksi atau perubahan yang dikonrol. vang diarabhan
menuju ke suatu hasil wau keadaan akhir terteniv, Dalum modul ini setiap operasi
vang dikontrol disebut proses, Peralutan yang digunakan uniuk mengontrol operasi
disebut contraller Sedangkan obyek fisik yang dikontrol dischut plan, Bagian
proses bertugas untukh memproses (mengontrol) sinyal nput cmasukan) untuk

metighasilkan sinyal output (keluaran). (Dunn. 2005)

Input merupakan sinval masukan yang umumnya dibusilkan duri sebuah
sensor. Sensor ini adalah suat alar pengubah (frandiser) vang dupar merubah

kuantitas (besaran)  fisik menjudi Kuantitas  (besaran listrik.  Sensor sering

digunakan untuk pendetcksian saat melakukan pengukuran utau pengendalian.

Beberapa contoh duri sensor adaldh sebagai berikut,

= Sensor mekanis seperti tombol tekan (push hunton). sukelar batas (Limii
switehdll

= Sensor suhu seperti himeral RTD, Thermocouple termosia, J1),




3 Sensor jarak seperti saklar tipe arus edetv. saklar jarak indukiif, saklur recd,
suklar jarak kapasitif dif,

Sensor ini mengirimkan informasi mengena nilul (kuantitas) yang diukur

kemudian diproses oleh bagian pengontrol (comroller). Gambar 2.3 di bawaly

menunjukan beberapa contoh dari peralatan input.

INPUT

) = :
& Y 7
Timor Frintsewrmc
Swics

Lenil Sweten

Resary Em Prosmyty S men

Gambar 2.3, Peraluian inpur

Outpur merupakan sinval heluaran dang dihasilkan dari bagian proses.
berupa sinyal listrik yang dipakar umuk  mengaktithun peralatan output
(atuattor) seperti : motor, solenoid. lampu indikator. brzer. hearer Katup. dsb

Gumbar 2.4 di bawah ini menunjukun contoh dari peralutan output,

OUTPUT
s -8
de (D - 5%
=

Gambar 24. Peralatan output

B

(v
-
”
"
'

h. Sistem Kontrol Lup Terbuka
Sistem kontrol lup terbuka adilah sebual sistem kontrol dimana variabel
input akun  langsung berpengaruh  pada outpul - yung  dihasilkan tanpa

membandingkan hasil output dengan nilai relerensi atau ver point yung sudah

divetaphan pada peralatan kontrol, {Adi. 20101




Masukan

.

Sehingga tidak dupat  diketahui dengan  tepat apakah  output yang
diinginkan sudah sesuui dengan Keinginan atay tidak. Terutama apabila terjudi
sangguan dari luar (distrbances) vang dapat mempengaruhi output. Pady
sistem kontrol ini peluang terjudi kesalahan akibat gangeuun dari Juar cukup
besar oleh karena tidak adanya koreksi. Gambar 2.5 dibawah menunjukan blok

diagram dari sistem lup terbuka

Plant atay Kelvwaran
Kontroter - Aktuator iy Broses

——p®-—. | Controller > Nctuaor Proses
a

Gambar 2.5 Sistem kontrol lup terbuka

Contoh dari < istem hontral lup terbrky udalah pengontrollan lampu ulu-Tintas
yang dilontrol menvaly tap 3 menit mengounakan mikrokontroller dimana
sinyal input yang dihasitkan duri sebuuh timer Umumnya sistem kontral vang
hanya hekeria berdusarkan dirasi waktu termasak dalam sistem Kontrol fup

terbuby.

Sistem Kontrol Lup Tertutup

Sistem kontrol fap termup adalah sebuah sistem kontrol dimang variabel
QUIPUL secare terus menersis ditthur dengan sensor tmeaswrement) kemudiun
husil ukuran dibandingkan dengin kuantitas  referensi 1y point) untuk
menghusilkan output Yung diinginkun. Gambar 2.6 di bawah menunjukan blok

diagram sistem kontrol tfertutup. Clolinson, 2003)

Sensor e

h
Gambuar 2.6, Sistem kontrol lup tertutup

Pada sistem kontrol lup terwtup sinyal keluaran (proses) diukur secara terus

menerus. Kemudian hasil pengukuran wdi diumpan balikkan ke pembanding




yang terdupat peralatan kontrol (contraller), Pada alat pembunding ini antara
Kuuntitas referensi (ser point) dengan dengan hysil penguki dibandingkan,
dan sebagui hasilnyys adaluh sinyal kesalahan (error). Apabily didapatkan
error (kesalahan). maky peralatan Kontro| akan mengolah sinval kesalahan dan
mengirimkan sinyval output (keluaran) untyk memperbarks kesaluhun, Schingga
variabel dinamis tontpur) betul-hetul sesugi dengan yang diinginkan

Sinyal Kesalahan inj hasilnya bisa POSII Qtau negatil, secara matematis sinyal
kesalahan dapa dirumuskan sehagui berikut,

Dyimang
e =b-r

¢ Smyval Kesalahan
= Sinval hasi| pengukuran

O Kuantitas relerensi (v Penn) (Bolton., 2006)

Sistem kontrol otomatis dan kontrol manuy)
Kontrol manual

Sistem kontso) nyanual adalali sumtu sistem pengantrolim dimana variabel
manipulann s ariabel konrol dekerjunya sistem adalih manisi baik dari seg
PeRgImatan mput pengoluhan daty serta mengperakkan peralut, output,

Pady Gambyr 2.7 menunjukkan sistem kontrol Mmanual pada sebuah
tangki air. Vurigbel dang - mengatur input dan output adalah manusia
Loperatr). Operannr melihat Ketinggian air. jiky Ketinggiun air melewati batas,
operator akan membuky Krun pengeluaran. Kesalahan (ervor) dari sistem
manual sangut besar Karena operator dituntut untuk melakuban pengamatan
secara teliti dan tinduhan Cepil. sementara keadaan fisik Jus mental seorang
operator tidak selaly siabil.

. ——
-—

Vilve

Gimbar 2.7, Sistem kontrol manual




Kontrol otomatis

Sistem kontrol otomatis adalah suatu sistem pengontrolun  dimana
variabel manipulator dan variabel konirol bekerjanya sistem dilukukan oleh
scbuah  peralatan pengontrol  otomatis. baik  dari segl pengamatan  inpul
pengolahan data serta menggerakkan peralatan output. (Adi. 2010)

Gambar 2.8 berikut ini menunjukkan sistem kontrol otomatis pada

sebudh tangki air. Dimana controller akan otomatis menggerakkan actuator
hetika Ketinggian air menyentuh sensor, sehinggy hean pengeluaran terbuka,

Keradian ini erus terjadi secarn berulang dan kontinyu.

X ) o

‘

Crambar 2.8, Sistent konteol stomatis

3. Pengembangan Usaha Keeil dun Menengah (LKM)

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nisional (RPIMN) 2004 - 2009,
menyebutkan  bulwa  sasaran Pembangunan  Nusional  adalah “Terlaksananya
pemberdayaan  musyarakar  dun seluruh  kekuatan  ehonomi nasional, terutama
pengusaha kecil. menengah dan koperasi Jengan mengembanghan sistem ekonomi
Kerakyatan (Perpres R No. 7 tahun 2005),

Udiijento dalam Ahmad  Purmomo 12002:4) menyebutkan  bahwa  dalam
penelitian yang dilukukan oleh Kementerian Koperasi dan UKM, pada tahun 2000
share UKM dalum perolehan PRB Indonesiy, sehesar 63.3%, Hal lain yang menarik
perhatian bahwa dulam suasana minimnya lupangan kerje. UKM Indonesia menyerap
sekitar 73.0 jut pekerja, Di samping itu, muatan local produk KM cukuo tinggi,
sehingea keuntungan nasional dari produk-produk T/KM juga tinggi.

Jumlah Usahy Keeil dan Menengah (UKM) di Jawa Timur saat ini mencapai
0.6 juta UKM. Naik 2 (dua) juta dari tahun sebelumnya yang hanya berjumlah 4.6 Juta
UKM. UKM-UKM tersebut tersebar di berbagai wilayah di Jawa Timur. dan
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sondisinva masih sangat membutuhkan adanys  pembingan vang intensit unuk
meningkatkan produktivitasnya (Sutiono. 2002), Karakter UKM pada umumnya adalah
memiliki mansjemen (uformal vang dikelola oleh keluarga, menggunakan teknologi
sederhana. bersifat mengikut way “follower™. tidak memiliki rencana Jangka panjang,
dan permodalan vang terbatas.

Kondisi tersebu menyehabhun beberapa UKM memiliki produktivitas rendah.
Berkaitan dengan produktivitas usaha. | Nyomuan Sutantra (2001). mengatakan hahwa
sustu usaha baru bisa dikaakan produktif jika usahu tersebut dapar dilaksanakan secara
efisien dan elektil. awu daput mengeunakan sumber duya vang seminimal mungkin
dengan hasil yang seakurat mungkin. Sudi kalau ingin meninghatkan produktivitgs
suatu usaha dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi dan elektivitas usaha
tersebut,

Menurur Harsono dkk. (1999), 4dq heberupa cara vang dupat ditempuh oleh
pengusaha untuk meningkatkan efisiensi dun clektivitas usahanya. antara lain: 1)
Dengan memingkatkan  skill  way heterampilan Karyvawannva,  dan  2) Dengan
memutuaklirkan peralatun produbsinyie. Cars vung disebut terakhir ini Jarang ditempuh
uleh pengusaha kecil, Hul i disumping disebabhan karena keterbatasan modul, juga
karens keterbutasun pengetahuinnya yvang pada umumnya belum bisa mengakses
informasi-informasi  terkini khususnya vang berhubungan  dengan perkembangin
pertlatan produksi vang semukin cungeih. Lo halbya dengan cara vang biasa
ditempuhy oleh pengusaha-pengusaha ving suduh besar ( profesional). mereku rata-rata
febili suka  memilih  cara unk memutikhirkan peralutan  produksinya guni
meningkatkan efisiensi dan efektifins tusahanya (Bicgel, 1998),

Terlepas dari golongan pengusahy besar atau pengusaha kecil, maka sebelum
menentukan - langkahvears yang  ukan ditempuh  untuk  meningkatkan  efisiensi.
pengusaha harus benar-benar mempertimbanghan dahulu cara vang akan ditempuh itu
agar Udak justry malah merugr. URM dalam program hibah Bersaing i adalah
pengusisha Kecil yang memiliki problem seperti di atas. yakni ingin meningkatkan
elisiensi dan efektivitas guna menimgkathan produkiivits usahanya. Pimpinan /KM
Juga menyadari bahwa hal ini dapat dilukukan dengan memutakhirkan peralatannya.
Tewpi karena secara finunsial belum mampu. serta pengetahuannya dalam bidang
perhembangan  peralatan produksi juga lemah, dan ridak punya inovasi untuk

mengembangkan peralatannyi. ks perlu dicari solusi - yang  tepat  untuk

memecahkannya,




Ahmadi (2001, menyatakan bahwa pada umumnya musalah produksi yang
dihadapi oleh usahu keci) dun menengih (LUKM) Indonesiu tiduk cocok hila dipecahkan
melalui PenCrdpan pengeunaan  mesin-mesin yang  berteknolog) mutakhir/canggih,
tetapi justru banyak vang lebih cocok dipecahkan melalu) penerupun teknologi tepat
guna (TTG). Sebab binya investasi untuk pencrapan T1G relatit murah, dan
penguasaan teknologl tdak memerlukan ilmu pengetuhuan yung terlulu tinggi. Oleh
karena itu, merupakuan tindakan yang tepat sekali bila pelaksunaan program - program
enelitian di Perpuruan ﬂnggi_s@ﬂuu_w__kc!ggqmmu bisa_diimplementasi ada

LMEM untuk untub membantu meningkatkan etesiensi dan rproduktivitas usuhanya.
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Pengambrilan data, kebutuban torsi
uniuk mencetak poly butik day
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N
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Mendesiin Sisiem T rnsmisi din
Penempatun Kamipangn Pengoergh
Lty
Membia Gambur Detail Selurub
Kompanen yving Diperlukan

T

Manutakiur dan assembly Mesin
Printing Batk Semi Oromatis Sistem

Nontmyu

41

Uil Coba Skala Laboratorium dan
Melikukun Revisinya, serta

Menganalisa Datanya

BAB 111

METODE PENELITIAN

( TAHUN 11

fplementisi alat dengan melakukan
Wit cobi skl UKM tahap |

1l

Mulakukan Revisi uji coba skala
DKM tabap |

_Jdl

| Metakukan uji coba tahap 1)
Mesin Priming Batik beserta
] revivinya kemudian dievalyasi

1!

Memberikan Pelatihan Fengoperasion
dan Pemeliburnan Kepada Pengusahn
Bank

]l

Melukukan Pemantauan Secara
Berhala Penerapan Mesin Oleh UKM
Hutik

L

Pengumpulan data dan hasi
penelition dianalisa dengan metode
deshriptit kualiatif

| S—

Gumbar 3.1, Bagan alur penelitian

Metode dalam penclitian ini menggunakan eksperime

nelitian pengembangan dengan prosedur

S

yaitu

n murni serta berbasis pada
pelaksanaannyy dikelompokkan menjadi duga
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Tahapan penelition rancangun saitu melakukan perhitungan dan pemilihan seluruh
komponen utama serts mewujudkan gambar detail dari Mesin Printing Balik Semi
Otonaatis. Selanjutnya membuat dan menguji mesin hasil rancangan apakah sudah
sesumt dengan target vang direncanakan,

. Tahapan penelitian implementasi hasil rancangan Mesin Printing Batik Semi Otomatis
Sistem Kontinyu «hle pada UKM Batik

Fahapan penclitian rancangan (Tahun pertama)

Tahapan penclition  rancangan Mesin Printing  Batik Semi Otomatis Sistem

Sontinyu skala laboratorium difabuban pada tthun pertama vang terdiri dari:

Tahapan pengambilan duta kebutuban 1orsi untuk mencetak pola batik dan kapasitas

mesin printingnya. Dalam mengambilan dat jugs memperhatikan karekteristik dari

Jsenis po'a batik vang akun dibuat oleh UKM.

Melakukan  perhitungan  kebutihan daya berdasarkan date yang telah  diambil

sebelumnya vaitu torsi dan Rapusitios mesin, Sclanjuinya berdasarkan hasil perhitungan,

bary dilukukan pemilihan komponen-konponen penggerak utama vang telah 1ersedia di

pasaran. Hul ini bertujuan apabily suity saat ada kerusakan seluruh komponen sudah

tersediu di pasaran,

Mendesain Sistem Transmisi dan Penempatan Komponen Penggerak Utamy, Hal ini

dilakukan agar pengaturan tata fetahnya sesuni dengan dimensi yang direncanakan,

Membum Gambar Detail Seluruh Komponen yang diperlukan. dengan wjuen seluruh

seis dan dimensi komponen duni perulatun ukan dapat diketahui sehingga proses

manufakiur dapat berjalun sesuai rencany,

- Manufuktur dan Perakitan (Assemhiys komponen Mesin Printing Batik Semi Otomatis
ssem Kontinyu. Seluruh komponen dibuat dan selanjutnya dirakit  sesuai susunan

ssmbar detail hasil rancungun

clah Mesin Printing Batik Semi Otomatis Sistem Kontinyu terwujud. selajutnya

kan proses uji coba Skala |aborawrium. Uji coba yang dilakukan yaitu uji cobs

S masing-masing komponen din Ui Sistem permesinan,

s Mesin Penggiling direvisi sesuni hasil uji coba. Dari data hasil uji cobu

@ revisi dilakukan penganalisaan datanya.



_ 1 penelitian implementasi (Tahun Kedua)
. Setelah didaputkan Mesin Printing Batik Semi Otomatis Sistem Kontinvu skala

laboratorium hasil dari penelitian pada tahun pertama, muka untuk selanjutnya pada

tahun kedua merupakan lahapan implementasi Mesin Printing Batik Semi

Otomatis Sistem  Kontinyu pada UKM Batik dengan indikator keberhasilan
mengacy twivan dalam penelition ini,

Tahupan revisi dun os sluasi hasil uil coby | dan 1.

v
-

Memberikan Pelatihan Pengoperasian, Pemeliharaan dan keselamatan kerja bagi
Pengusahy Batik. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan Pengusaha dapat
mengoperasiban dan memelihara mesin secara mandiri

« Melakukan Pemuntuuan Secara Berkaly Penerapan Mesin oleh UKM Batik. Hal ini

dilukukan supay i implementasi mesin dapat berjalun sesuai targel penelitian,

5 Pengumpulan duty dari hasil penclitian dianalisa dengan metode deskriptif
hualitatif




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Survei di UKM Batik
Berdasarkan hasil survei awal di UKM batik daerah Sidoarjo dan Sragen
diperoleh data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil survei awal di UKM batik

e, -— — — _—

s Umiimn | Keterangan ]
I Jenis butik yang diproduksi | Batik tulis. batik printing, dan batik cap j
LKM mitra e " ,
2 Kapasitas produksi Untuk batk twlis dan cap berdasarkan uingka:(
| Kesulitan: \

- ® Muduh dun sedehana: | hari/lembar
e Sedany: 3 huri/lembar |
® Sulit: | minggu/lembar

Sedangkan untk batik printing disubkan ke UKM
luin karena tiduk mempunyai mesin printing dan
| order yang diterima cukup tinggi (ratusan-ribuan)

5 Jenis dun Kualitas kain batik | Jenis kain batik: Karun prima dun sutra
—orangdigunahan | Kualitas kain batik: kelys | -
4 Jumloh warna 1 s
S Proses produksi batik * Tuhapan dulam proses produksi batik printing
printing di UKM lun yaitu: I) pemberian warna dasar: 2) penjemuran: |

3) printing: 4) couting (pelapisan warna): 3) |

pencucian: 61 pengeringan.
 Pada proses printing dilakukan oleh 2 orang

karyawan dengan prosedur berikut: '

o Kain batik diletakan dan ditata di atas meja
printing/sublon.

o Unwk wama pertama. 2 orang Karvawan
menekan saput sublon dari dua sisi yang
berlawanan  sepanjang meja sablon (30
meter),

o Sclanjuinya dikeringkan dengan cara 2 orang
karvawan  inengangkat kompor  vang
diletakan di bawah meja sablon sepanjung 30
meter,

Untwk warmu  kedua.  dilakukan proses

printing lagi untuk  warna vang  kedua

dilakukan dengan cara yang sama,

Kemudian dikeringkan seperti pengeringan

pada warng pertama.

o Proses ini berlangsung berulang-ulung sesui
jumlah warna vang diinginkan,

&)

Q
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No. Uraian —_ | Keterangan
6 | Lama waktu proses printing | Secuara  keseluruhan  relatif lama berdasarkan
Jumlah warna yang dinginkan.

7 | Permasaluhan di UkM ' Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan |
mitra - pihak mitra maka dapat disimpulkan bahwa dulam

menyelesaikan  pesanan  jenis  batik prinllngl
| disubkan ke UKM lain karena tidak mempunyai
mesin printing sendiri dan order yang diterima |
cukup tinggi. Keadaan ini membuat keuntungan
URM menjadi sangat  minim  atay andaikan
dikerjaken sendiri akan membutuhkan wakiu yang
cukup lama dan kualitas produksi vang tidak
optimal. Pihak mitra berharap bisa mempuny a
| mesin printing batik  sendiri  untuk  memenuh
permintaan pelanggan yang semakin luma semukin

4 . 0000 | meningkat, i 4 3 1

X | Solusi Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak mitra |

maka tim peneliti memberikan  solus dengun

rancang  bangun  mesin  printing  batik  semi
olomatis - sistem  kontinyu.  Diharapkan dengan
terlaksananys  penelitian  ini.  akan duput

" (mcningkulkan efisiensi.  produktivitus — Jun

—_____kontinuitas produksi industri kreatif batik 1

9 Fokus Penclitian Tahun | Berdusurkan  hasil survei dan diskusi intensir

dengan pihak UKM mitra maka diperoleh hasil:

o Pihak URM  mitra menginginki: uniuk
dibuntkan mesin printing hatik sistern manuul

‘ (full mekanik) dengan cukup | orng operator

| yang mengoperasikan,

b. Pihak UKM mitra tidak langsung meminta
dibuatkan mesin printing batik sisten semi
otomatis sistem kontinvi,  kareny klawatir
tidak bisa  mengoperasikian  mesin tersebul

’ karena selama ini pihak UKM mity belum
rermah - mempunyai  mesin printing  batik
sendirl  sehingga Karyawannya  pelum
pengalaman mengoperasikan  mesin printing

| - batik,

S Tokus Penelitian Tahun 1] Berdasarkan  hasil survel dun dJishusi intensif’
l’ | dengan pihak UKM mitra maka diperoleh husif:

' 'a. Adanya transisi dari hasil penelition tahun ||
berupa mesin printing butik sistem manua/

| (ull mekanik) dikembangkan memadi mesin
printing batik semi otomatis sistem Kontinyu
yang dilengkapi dengan mesin pengering kiin

’ batik dengan cukup | Orang operator yang
mengoperasikan,

{b. Mesin pengeoating warna agar warny pada
kain batik lebih tahan lama.




-angan, manufaktur, dan assembly meja printing batik, mesin printing
sistem mekanik manual, dan mesin pengering printing batik semi otomatis
Mendesain mesin printing batik sistem manual secara keseluruhan

Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak UKM mitra, kajian teknik rancang
Sangun mesin, maka diperoleh desain mesin printing batik sistem manual dengan
Basil ditampilkan pada gambar 4.1.

. —ll}g,:"
=
|

Gambar 4.1. Desain meja printing batik

Punggerak saput Pengunciscreen

% Dudukan
”w> Rumah soeen

Gambar 4.2. Desain mesin printing batik sistem mekanik manual
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Besi Siku
30x30mm

1700

Gambar 4.5. Dimensi rumah screen |
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Gambar 4.6, Desain dudukan rumah screen

2830

Gambar 4.7. Dimensi dudukan rumah screen




Gambar 4.8. Desain penggerak saput

Gambar 4.10. Desain kompor pemanas mesin pengeiing batik printing



= Proses manufaktur dan assembly meja printing batik, mesin printing batik, dan
mesin pengering printing batik semi otomatis
Berdasarkan desain yang telah dibuat, maka dilakukan proses manufaktur

dan assembly mesin printing batik sistem manual dengan hasil yang ditampilkan
pada Gambar 4.11, 4.12, dan 4.13 berikut.




Gambar 4.14, Rangka ruang pengering batik printing semi otomatis




i
<

Gambar 4.15. Kompor pemanas mesin pengering batik printing semi otomatis

Pengoperasian dari mesin printing batik sistem manual relatif sangat mudah
cukup | orang operator yang mengoperasikan, schingga tidak membutuhkan
khusus seperti tampak pada Gambar 4.12.

Tabel 4.2. Data teknis mesin printing batik sistem mekanik manual

| No. Spesifikasi alat Keterangan
- 1 | Dimensi alat P=600cm, L= 140 cm T = 100 cm
2 | Penggerak utama Sistem mekanik manual

Tabel 4.3. Uji fungsi komponen mesin

No. Bagian yang diamati Keterangan
1 | Konstruksi rangka Baik
2 | Meja printing Baik
3 | Unit printing Baik
4 | Unit screen Baik
5 | Unit rumah screen Baik
& | Unit penggerak saput Baik
7 | Unit rel meja printing Baik
§ | Unit mesin pengering Masih dalam proses manufaktur
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

MPULAN
‘Berdasarkan hasil dan pembuhasan yang telah dijubarkan pada Bab IV, maka
selitian ini mempunyai kesimpulun schugai berikut,

Terwujudnya mesin printing batik sistem mekanik manual.

'_7 =rdasarkan hasil uii fungsi Romponen mesin printing batik  sistem mekanik

manual diperoleh buhw

= Proses printing batik yang semuly dilakukan oleh 2 orang uperutor sekurang
dapat dilakukan oleh | Orang operator saja.

B Material dan homponen wama didesain murah dan mudah  didapatkan  di

pasaran. sehingea bili udu herusakhan dapat dengan muduh dibeli i pasaran
Sistem pengoperasiion Jduan pemeliburann didesain mudah dan prikiis. seiungga
tidak terlalu membutuhkan Letrampilan Khusus.

Dikarenakan niuterial Juan Aomponen utama relatif murah, dengan harupan ika

dikomersilkan anunt g akan singal terangkau oleh pengusahis-peng usaha

industri ket it hutik sang ada di Indonesia.
Melalui terlaksananya peniclitian ini diharapkan Kontivuitas dan kualits

produksi industri butik di Indonesia akun tewp rerjaga dan berkembang

N

Berdasarkan hasil simpulan yang sudah dibuat, maka maka penelin dapm
mberikan saran sehagai berikut

Perlu adanya penelitian Lanjutan untuk mengetahul performance mesin printing

batik sistem manual dengan shala produksi sesungguhnya di UKM mityy,
Periksy semua Komponen mesin sebelum mengoperasikannya untuk m
hal-hal yang tidak diinginkan,

enghimdan
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Kedua ¢ Dalam menjalankan tugas, Tln Peneliti Supaya tetap berpedoman pada ketentuan yang
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kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini,

Ditetapkan di ; Surabaya
: | 2

& Rektor,

Tid,

MUCHLAS SAMAN|
NIP 195112151974121001

Salinan disampaikan kepada Yth:

1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

2 Sekretaris Jenderal Kemdikbud

3. Inspektur Jenderal Kemdikbud

- Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikt 1d
» Para Pembantu Rektor Unesa

. Direktur Pps

. Para Dekan, Ketua Lembaga, Kepala Biro

Selingkung UNESA

LS LI

o

~

, SH., MM
5131980101002 dt




[OOITIVLOISIZLISGT JIN
INVINVS SV THOOW

mL

o

110 W 8T | (vAsuE ] vpug

eiequing © 1p wydmang
LM PO fopoy
vpwd wmyodordly wiswang il oo
mmumspg wamedngng mouongg
tundusquig wmrdiosag ymun
d €8] %€ | 1002s00002E 1806261 LWLS Auedpmoywy miug 31| Hissag 1npolf U -oyg fanng
d | €S| 9F | T00ZE0E66180808961 Ry IUIULIRS 4] Joad| vy uvamugy veuniy WOING
wox'ooodit Gy | 1{es|pe| torzioossesozzat WWLS ouosyulitg onefgg aspuy af mempuody ueiuspuniuog ppopy,| woolney| 74 | ¢
13598 | s00LI09002STo02261 LW pds  ouygng usppngueds praaegngy Arieg
T|E PR 100LCOKKTOZENA61 1nLs auctipng olug Sunidy MU TRED
d|Ts|pe | Z00Te0000ZZZIONEL | s TS QLN T nAuuoy winss shvmo fusg PRI
0000'0000Et S | 7|65 | 28 | 100K8006619020 1261 LNLS opurdyvlipng sy mog geng | A Funug vsapy unSuvyg Sury fegp] 1 [/
Ao N T L nposg
W e, sodse yequiog Sunly
d 65| PE | 100ZCOSBRISTOL 96T PAW nmsuiigg 1y 01| s v IGENG wefequiatiuag oy
00000°0000FL  dy |1 | es| o | 1ootsnesstoriticst W upsnpy pedng gy goug 1OPOJy Uwp oy untunpura,g, noEL) 13 1
» ey
g e |5 W w JIN RIS wiren mpn[ | \._xunﬂ oN

eAvqeang pallay sepsmamy - oy venming

TI0Z NNHVL
(EEdW) VISANOANI INONOXH NVNNONVENTI NVSVOTHLL NV NV.LVAT N NVIDELLSVIN TVNOISYN SY.LISOMNA NVLLEINTL VINTHANLI NVAVLEANTS NVIAVA

TUR PN ST  dBuwy
ZIDZ/ 1T/ N/ RN Jane - J0moN




